5. KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

1. Masing-masing galur memiliki keunikan apabila dibandingkan dengan varietas
Golden Sweet sebagai pembanding. Galur A2 memiliki keunikan derajat zig
zag batang ringan dan warna kernel putih kekuningan. Galur B2 memiliki
keunikan bentuk tongkol silinder. Galur BIA 3 memiliki keunikan bentuk
ujung daun pertama bulat dan pola helai daun bengkok tajam. Galur JM POP 4
memiliki keunikan letak percabangan samping malai bengkok dan susunan
baris biji melengkung. Galur KA 11 memiliki keunikan bentuk ujung daun
pertama bulat, pola helai daun lurus, warna kernel kuning, dan susunan baris
biji melengkung. Galur KG1 memiliki keunikan bentuk ujung daun pertama
bulat, derajat zig zag batang ringan, dan letak percabangan samping malai
tajam bengkok. Galur KI 5 memiliki keunikan warna kernel kuning dan
susunan baris biji melengkung. Galur LIA 21 memiliki keunikan bentuk ujung

daun pertama bulat dan letak percabangan samping malai bengkok.

2. Galur A2, B2, BIA 3, JM POP 4, KA 11, KG1, KI 5, LIA 21 memiliki
keseragaman karena nilai koefisien keragaman pada masing-masing galur
tergolong rendah (0%- 25%).

5.2 SARAN

Masing-masing galur inbrida jagung manis teruji telah memiliki keunikan
dan keseragaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan sibmating terhadap masing-
masing galur untuk mempertahankan karakter-karakter yang dimiliki oleh

masing-masing galur.
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